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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan merupakan komponen yang mahal dalam kegiatan budidaya ikan.  

Kontribusi biaya pakan dapat mencapai hingga 60% dari total biaya produksi pada 

kegiatan budidaya intensif .Salah satu upaya menekan biaya produksi pakan 

adalah dengan pemanfaatan bahan baku berbasis lokal ataupun memanfaatkan 

limbah dan byproduct dari olahan komoditas tertentu sebagai bahan baku dalam 

pakan ikan.  

Berbagai limbah pertanian memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

bahan pakan ikan, salah satunya adalah kulit umbi singkong. Kulit umbi singkong 

adalah limbah yang dihasilkan dari industri tapioka yang jumlahnya melimpah. 

Data BPS (2006) menyatakan bahwa luasan areal tanaman singkong di Jawa Barat 

sekitar 113.663 Ha, dengan total produksi mencapai 2.044.673 ton per tahun, 

sementara bagian kulitnya yang terbuang sekitar 20% dari berat umbi basah. 

Kandungan pati kulit umbi singkong cukup tinggi sehingga dapat dijadikan 

sumber karbohidrat dalam pakan ikan.   

Penggunaan limbah pertanian sebagai bahan pakan dihadapkan pada 

kendala yang sama, yaitu terbatasnya kandungan gizi dan kecernaan yang rendah 

akibat nilai serat kasar yang terdapat didalamnya relative tinggi. Di sisi lain, ikan 

merupakan organism aquatic yang memiliki kemampuan yang rendah dalam 

mencerna serat kasar yang ada dalam pakan. Hal ini terkait pada rendahnya 

produksi selulase/amylase indigenous yang dihasilkan oleh mikroflora pada 


